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

 
 ُّ ًْ وَرحَْْحَُ اللهِ وَبَرَكادَُ لامَُ غَييَْلُ  السَّ

ُّ وَيلَُةفئُِ مَزِيْدَهُ يةَ رَبََِّة لمََ  ٍَ َٔافِِْ ُػَِ دُ للهِ حَْْدًا يُ ٍْ َ دُ للهِ الَْْ ٍْ َ دُ للهِ زً الَْْ ٍْ َ الَْْ
ًِ سُيطَْةُمَِ.  ِٓمَ وَغَظِيْ ة ينَْجَغِِْ لَِِلَالِ وجَْ ٍَ دُنَ ٍْ َ َِةءً الْْ حْصِِْ ثَ

ُ
سُجْحَةُمََ اللهم لََ أ

زنْيَْ 
َ
ة أ ٍَ ُخَْ نَ

َ
دُ غَييَْمَ أ َٓ شْ

َ
يْمَ لََُ وأَ نْ لََ إلَََِ إلََِّ اللهُ وحَْدَهُ لََ شََِ

َ
دُ أ َٓ شْ

َ
خَ عََلَ جَفْسِمَ. أ

ُّ اللهُ إلَِ  رْسَيَ
َ
. أ ُّ رْسَيَ

َ
ّ أ . خَيُْْ ُبٍَِ ُّ ُّ وخََييِْيُ لَُُ وَصَفِيُّ ْٔ دًا خَجْدُهُ وَرَسُ ٍَّ نَّ سَيِّدُِةَ مَُُ

َ
ًِ  أ َ اىػَْةل

ِّ  بشَِيْْاً وََُ  ِّ يِْْ كُ ٍَ ِ ة دَاا ًٌ دٍ صَلَاةً وسََلَا ٍَّ ًْ وَبَةركِْ عََلَ سَيِّدُِةَ مَُُ ذِيرًْا. اللهم صَوِّ وسََيِّ
 . َِ

يْ ْٔمِ الِّ يِْْ إلَِ يَ ٌَ ذَلَازِ ٌُ 
ة بَػْدُ :  فَيَة غِجَةدَ اللهِ ٌَّ

َ
ًْ  . . .  أ ِّ ىػََيَّلُ َٔى اللهِ وَطَةغَذِ ًْ وَجَفْسِِ ثذَِلْ وْصِيْلُ

ُ
: أ

نَ  ْٔ   . تُفْيحُِ

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji 

kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi 

Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya 

mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara 

sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun, 

saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. 

Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang 

memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan 
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abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan 

derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti. 

Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang 

dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Ilahi Robbi yang 

telah memberikan limpahan kenikmatan yang tidak pernah 

berhenti dikucurkan-Nya kepada kita terutama nikmat 

iman, nikmat Islam, nikmat rezeki dan kesehatan. 

Sholawat serta salam semoga tercurahkan selalu kepada 

junjungan kita Nabi Besar Muhammad Saw, kepada 

keluarga dan sahabatnya serta kepada kita dan 

pengikutnya yang setia hingga akhir zaman. Aamiin Ya 

Robbal 'Alamin. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Hati yang dimiliki setiap insan terkadang ia selembut air, 

tapi juga terkadang sekeras batu. Lembutnya hati karena 

taatnya si pemilik hati kepada Allah 'Azza wa Jalla. 

Sebaliknya, kerasnya hati karena kedurhakaan si pemilik 

hati kepada Allah Swt, Sang Pencipta Alam Semesta. 

Seseorang yang lembut hatinya akan mudah menerima 

kebenaran yang datang dari Robb-nya, dan mudah 

menangis saat mengingat kebesaran atau siksaan Allah 

Swt, dan segera bertobat saat ia melanggar batasan 

batasan Allah Swt. 

http://www.rottentomatoes.com/celebrity/1022841-iman
http://en.wikipedia.org/wiki/Islam
http://en.wikipedia.org/wiki/Muhammad
http://en.wikipedia.org/wiki/Hati_District
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Sedangkan orang-orang yang keras hatinya, mereka 

terus menerus berada di atas pembangkangan dan 

kedurhakaan. Lisannya amat berat mengucapkan kata 

tobat. Dalam firman Allah Swt disebutkan: “Maka apakah 

mereka tidak memperhatikan Al-Quran ataukah hati mereka 

terkunci?” (QS. Muhammad : 24). Orang yang keras hatinya 

akan susah menerima kebenaran yang Allah Swt turunkan 

melalui kitab-kitab-Nya dan para rasul-Nya. Hatinya 

bagaikan batu yang tidak bisa ditembus oleh air saat hujan 

turun. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Menurut ulama banyak hal hal yang dapat menyebabkan 

kerasnya hati, beberapa di antaranya adalah: 

1. Banyak Tertawa. 

Salah satu di antara sebab membatunya hati 
seseorang bagaikan mayat yang sudah kehilangan ruh 
adalah banyak tertawa. Rasulullah Saw bersabda: 

كوَِّ 
َ
يخُ اىْلَيتَْ أ ٍِ حِمِ دُ ةَ الضَّ حِمَ ، فَإنَِّ نَثَْْ  .الضَّ

Persedikitlah tertawa, karena banyak tawa akan 
mematikan hati. (HR. At-Tirmidziy dalam As-Sunan, dan 
Ahmad dalam Al-Musnad [2/310]) 

Memang tertawa bukan hal yang dilarang namun jika 

sering dilakukan dan melampaui batas maka mejadi 

tercela bahkan bisa menyebabkan kerasnya hati. 

Kebiasaan Rasullulah Saw bukanlah tertawa akan 

tetapi tersenyum bahkan senyuman orang pada 

http://en.wikipedia.org/wiki/Quran
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saudaranya merupakan sedekah seperti dalam sabda 

beliau: 

  ِّ مَ فِِ وجَْ ٍُ خِيمَ صَدَكحٌَ دبَسَُّ
َ
 .أ

Senyummu pada saudaramu adaslah sedekah. (HR. 
Ahmad) 

2. Banyak Makan. 

Orang yang seperti ini akan rakus dan kikir, serta malas 

beramal saleh atau mengejar kebaikan di sisi Allah 

Swt. Orang yang seperti ini akan malas menghadiri 

majlis-majlis taklim. Sebaliknya, ia akan banyak bicara 

dan sok pintar. 

Seorang ulama salaf, Bisyr bin Al-Harits rahimahullah 

berkata: 

ةُ  :اىْلَيتَْ  تُلْسِيَةنِ  خَصْيذََةنِ  ةُ  اىكََْلمَِ، نَثَْْ كْوِ  وَكَثَْْ
َ
 .الْأ

Dua perkara yang akan mengeraskan hati: Banyak 
bicara, dan banyak makan. (Lihat Al-Hilyah (4/22) oleh 
Abu Nu’aim) 

Jadi, tidak mungkin akan berkumpul antara lembutnya 

hati dengan banyaknya makan, sebab banyak makan 

akan mewariskan kelalaian dan perasaan malas dalam 

melakukan kebaikan dan amal saleh. Selain itu, banyak 

makan akan membuat nafsu hewani seseorang 

bergejolak. Sedang nafsu hewani tersebut akan 

mendorong dirinya berbuat maksiat. 

3. Sering Melakukan Dosa atau Maksiat. 

Satu lagi di antara perkara yang akan membuat hati 

seseorang layaknya batu adalah banyak melakukan 
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dosa atau maksiat. Dosa yang dilakukan oleh 

seseorang (apalagi jika dosa besar) akan 

menyebabkan hati kita akan tertutupi oleh noda-noda 

maksiat. Inilah yang dimaksudkan oleh Allah Swt 

dalam firman-Nya: “Sekali-kali tidak (demikian), 

sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu 

menutupi hati mereka”.(QS. Al-Muthoffifin:14 ) 

Nabi Muhammad Saw bersabda: 

  إذَِا اىػَْجْدَ  إنَِّ 
َ
خْطَأ

َ
ِّ  فِِْ  ُلُِذَخْ  خَطِيْبَحً  أ جِ

دَاءَ  ُلُْذَحً  كيَْ ْٔ َٔ  فَإذَِا ,سَ ُْ
 ُزََعَ  

ُّ  سُلِوَ  وَدةَبَ  وَاسْذَغْفَرَ  ة زِيْدَ  عََدَ  وَإنِْ  كيَْجُ َٓ َٔ  حَتَّ  فيِْ ُّ  تَػْيُ  .كيَْجَ

Sesungguhnya orang yang beriman jika melakukan suatu 
dosa, maka dosa itu menjadi titik hitam di dalam 
hatinya. Jika dia bertaubat dan mencabut serta 
berpaling (dari perbuatannya) maka mengkilaplah 
hatinya. Jika dosa itu bertambah, maka titik hitam 
itupun bertambah hingga memenuhi hatinya. (HR. At-
Tirmidzi dalam Sunan-nya [3334], dan Ibnu Majah 
Sunan-nya [4244]) 

Hati yang ada pada diri setiap orang, ibarat tubuh. 

Tubuh itu kalau tidak mengenakan apa-apa, maka akan 

terasa ringan. Demikian pula hati, ketika sedikit 

kesalahannya akan mudah tersentuh dan  meneteskan 

air mata. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Lantas apa yang kita lakukan ketika tahu penyakit hati 

yang seperti ini.tentunya orang ketika sakit pasti akan 

mencari obat sebagaimana orang yang badanya sakit akan 
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pergi kedokter. Maka dari itu kita perlu tahu cara untuk 

mengobati kerasnya hati tersebut yang mana beberapa di 

antaranya adalah: 

1. Membaca Al-Qur’an Memperbanyak dzikir kepada 

Allah Swt.  

Dalam firman Allah Swt dijelaskan: 

ئُِِّ اىلُْئُبُ  ٍَ ِ تَطْ لَ ثذِِنْرِ اللََّّ
َ
ِ أ ًْ ثذِِنْرِ اللََّّ ُٓ ئُِِّ كئُُبُ ٍَ أ وَتَطْ ُِ ٌَ ََ آ ي ِ  .الََّّ

Orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tentram/tenang dengan mengingat Allah. Ingatlah! 
Hanya dengan mengingat Allah hati akan menjadi 
tentram/ tenang. (QS. Ar-Ra’du: 28)  

Sebenarnya dzikir merupakan perkara yang mudah 

dilakukan hanya dengan menggerakkan bibir saja, oleh 

karena itu tidak ada alasan bagi kita untuk 

mengatakan dzikir itu berat sehingga marilah kita 

memperbanyak dzikir kepada Allah Swt agar hati kita 

tentram, tenang dan dijauhkan dari penyakit penyakit 

hati. Rasulullah Saw bersabda: "Perumpamaan orang 

yang mengingat Allah dengan yang tidak mengingat-

Nya adalah seperti orang yang hidup dan yang mati". 

(HR. Bukhari) 

2. Menjauhi Maksiat. 

Maka perlu bagi kita untuk berusaha sekuat mungkin 

menjauhi perkara-perkara yang dapat menjerumuskan 

kita melakukan perbuatan maksiat/dosa. Allah SWT 

berfirman:   

 ًْ رُ ىلُِئُبلُِ َٓ طْ
َ
ًْ أ َْ وَرَاءِ حِجَةبٍ ذَىلُِ ٌِ ََّ ُْ لُٔ

َ
ذَةعًَ فَةسْأ ٌَ  ََّ ُْ ٔ ٍُ لُْْ

َ
 .وَإذَِا سَأ
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Dan apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada 
mereka (istri-istri nabi), maka mintalah dari belakang 
tabir (hijab). Cara demikian itu lebih suci bagi hatimu 
dan hati mereka. (QS. Al-Ahzhab: 33) 

Ayat tersebut merupakan perintah untuk menjaga diri 

dari perbuatan maksiat, karena dengan begitu hati kita 

akan terjaga dari penyakit yang menyebabkan 

kerasnya hati.   

3. Menghadiri Majelis Ilmu. 

Karena Allah Swt akan menghidupkan hati yang mati 

(keras) dengan cahaya ilmu sebagaimana Allah Swt 

menghidupkan bumi yang tandus dengan air hujan, 

dan ketika kita sudah ada di dalam majlis ilmu kita 

akan mendapatkan petunjuk yang mengantarkan kita 

untuk patuh di jalannya Allah Swt, yang kepatuhan 

tersebut akan menjadikan hati kita tenang, 

mendapatkan rahmat dan tentunya terjaga dari hal-hal 

yang menyebabkan kerasnya hati .Dalam sabda Nabi 

Muhammad Saw diterangkan:  

ًْ إلََِّ  ُٓ َِ ُّ ثيَْ ِ وَيذََدَارَسَُُٔ ِ حَذْئُنَ نذَِةبَ اللََّّ َْ بُئُتِ اللََّّ ٌِ ْٔمٌ فِِ بَيْخٍ  عَ كَ ٍَ ة اجْذَ ٌَ وَ
 ُٓ ذْ ًُ الرَّحَْْحُ وحََفَّ ُٓ َِحُ وَغَشِيذَْ هِي ًُ السَّ ِٓ َْ ُزََىخَْ غَييَْ ٍَ ُ فيِ ًُ اللََّّ ُْ ٍَلااَلَِحُ وَذَنَرَ ْ ًُ ال

ِْدَهُ   .غِ
Tidaklah suatu kaum berkumpul disalah satu rumah 
Allah membaca kitabullah dan saling mengajarkan satu 
sama lainnya melainkan akan turun kepada mereka 
sakinah (ketenangan), akan dinaungi rahmat, akan 
dikelilngi para malaikat dan Allah akan menyebut-



 

Khutbah Bulan Jumadal Akhirah | 137 

nyebut mereka disisi makhluk yang dimuliakan di sisi-
Nya. (HR. Muslim no. 2699) 

Demikianlah sedikit apa yang bisa saya sampaikan 

pada khutbah Jumat ini. Mudah-mudahan dapat 

bermanfaat dan terutama bagi khatib dan juga para 

jamaah sekalian. 

 

نْرِ  ََ الْآيةَتِ وَالَِّّ ٌِ  ِّ ة فيِْ ٍَ ِ ًْ ث ًِ وَجَفَػَنِِْ وَإيِةَّكُ ًْ فِِ اىلُْرْآنِ اىػَْظِيْ ثةَرَكَ اللهُ لِِْ وَىلَُ
 ًِ َهِيْ يَْْ  .الْْ ٍِ سْيِ ٍُ ْ ًْ وَلسَِةارِِ ال سْذَغْفِرُ اللهَ لِِْ وَىلَُ

َ
ذَا وأَ َْ لِِْ  ْٔ لُ كَ ْٔ كُ

َ
ّ ذَُتٍْ أ

َْ كُِ ٌِ
 ًُ رُ الرحَِّيْ ْٔ َٔ اىغَْفُ ُْ  ُّ  .فَةسْذَغْفِرُوْهُ إَُِّ
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

 
 ُّ ًْ وَرحَْْحَُ اللهِ وَبَرَكادَُ لامَُ غَييَْلُ  السَّ

ُّ وَيلَُةفئُِ مَزِيْدَهُ يةَ رَبََِّة لمََ  ٍَ َٔافِِْ ُػَِ دُ للهِ حَْْدًا يُ ٍْ َ دُ للهِ الَْْ ٍْ َ دُ للهِ زً الَْْ ٍْ َ الَْْ
َِةءً  حْصِِْ ثَ

ُ
ًِ سُيطَْةُمَِ. سُجْحَةُمََ اللهم لََ أ ِٓمَ وَغَظِيْ ة ينَْجَغِِْ لَِِلَالِ وجَْ ٍَ دُنَ ٍْ َ الْْ

زنْيَْ 
َ
ة أ ٍَ ُخَْ نَ

َ
دُ غَييَْمَ أ َٓ شْ

َ
يْمَ لََُ وأَ نْ لََ إلَََِ إلََِّ اللهُ وحَْدَهُ لََ شََِ

َ
دُ أ َٓ شْ

َ
خَ عََلَ جَفْسِمَ. أ

ُّ اللهُ إلَِ  رْسَيَ
َ
. أ ُّ رْسَيَ

َ
ّ أ . خَيُْْ ُبٍَِ ُّ ُّ وخََييِْيُ لَُُ وَصَفِيُّ ْٔ دًا خَجْدُهُ وَرَسُ ٍَّ نَّ سَيِّدُِةَ مَُُ

َ
ًِ  أ َ اىػَْةل

ِّ  بشَِيْْاً وََُ  ِّ يِْْ كُ ٍَ ِ ة دَاا ًٌ دٍ صَلَاةً وسََلَا ٍَّ ًْ وَبَةركِْ عََلَ سَيِّدُِةَ مَُُ ذِيرًْا. اللهم صَوِّ وسََيِّ
 . َِ

يْ ْٔمِ الِّ يِْْ إلَِ يَ ٌَ ذَلَازِ ٌُ 
 ًْ ِّ ىػََيَّلُ َٔى اللهِ وَطَةغَذِ ًْ وَجَفْسِِ ثذَِلْ وْصِيْلُ

ُ
ة بَػْدُ :  فَيَة غِجَةدَ اللهِ . . .  : أ ٌَّ

َ
أ

نَ تُفْيحُِ  ْٔ .  

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji 

kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi 

Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya 

mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara 

sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun, 

saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. 

Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang 

memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan 
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abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan 

derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti. 

Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang 

dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Ilahi Robbi yang 

telah memberikan limpahan kenikmatan yang tidak pernah 

berhenti dikucurkan-Nya kepada kita terutama nikmat 

iman, nikmat Islam, nikmat rezeki dan kesehatan. 

Sholawat serta salam semoga tercurahkan selalu kepada 

junjungan kita Nabi Besar Muhammad Saw, kepada 

keluarga dan sahabatnya serta kepada kita dan 

pengikutnya yang setia hingga akhir zaman. Aamiin Ya 

Robbal 'Aalamiin. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Hidup adalah sebuah perjalanan yang panjang, penuh 

dengan lika-liku, jalan  terjal, kerikil dan batu dalam 

menapakinya. Di dalam melakukan suatu perjalanan sudah 

pasti kita membutuhkan bekal untuk melewati perjalanan 

itu, maka apa yang harus kita bawa dalam menjalani 

perjalanan hidup ini? Tiada lain yang akan kita bawa 

hanyalah iman dan amal saleh. 

Hidup dunia hanya sekedar fatamorgana (angan-

angan). Dunia adalah bersifat sementara, kehidupan yang 

kekal dan abadi di akhirat nyata. Persiapkanlah dirimu 

untuk menempuh perjalanan akhirat dengan perbekalan 

http://www.rottentomatoes.com/celebrity/1022841-iman
http://en.wikipedia.org/wiki/Islam
http://en.wikipedia.org/wiki/Muhammad


 

140| Khutbah Nahdliyyin 

yang sebanyak-banyaknya karena apapun yang kita miliki 

di dunia, hakikatnya adalah titipan semata. Semoga kita 

dapat mengaplikasikannya. Aamiin. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Sebagaimana kita ketahui bahwa dunia adalah 

persinggahan dan tempat sementara di mana kita akan 

menjelang kehidupan yang kekal nanti di akhirat di mana 

kita memerlukan bekal yang diperlukan. Adapun bekalnya 

tiada lain adalah iman dan amal saleh. Untuk mencapai 

suatu kebahagiaan dan kesenangan di dunia pun kita harus 

senantiasa beriman dan beramal saleh. Sebagaimana 

dalam Al-Quran: 

 ُْ جْثََ وَ
ُ
وْ أ

َ
ٌَِّ ذَنَرٍ أ وَ صَةلِْةً  ٍِ َْ غَ ٌَ ًْ ُٓ َِّ ُّ حَيَةةً طَيِّجَحً وَلََجَْزِيَ َِّ ُِحْييَِ ٌَ فيََ ٌِ َٔ مُؤْ

 ً ُْ جْرَ
َ
َِ أ حْسَ

َ
ئُنَ. ثأِ ٍَ أْ حَػْ ة كََُُ ٌَ 

Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan. (QS. An-Nahl: 97) 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Amal saleh adalah amal yang ikhlas dan diterima oleh Allah 

Swt di mana dari ayat ini ada beberapa kaidah yang dapat 

kita ambil, yaitu: 

http://pidato321.blogspot.com/2015/01/pidato-tentang-beramal-shalih.html
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1. Baik laki-laki maupun wanita yang keduanya adalah 

sama dalam kaidah amal dan balasan, sama dalam 

hubungannya dengan Allah Swt dan pahala keduanya. 

Hal tersebut dibahas dalam surah yang menceritakan 

tentang kebejatan orang-orang Jahiliyyah 

memperlakukan kaum wanita, dan kedangkalan 

mereka terhadap kaum hawa. Juga rasa malu yang 

amat sangat bagi siapa saja (dari kaum Jahiliyyah) 

yang memperoleh kelahiran anak wanita. Sehingga, 

mereka menjauh dari masyarakat sekitar dengan 

menanggung rasa sedih, gundah, malu, dan tercoreng 

aib. 

2. Amal saleh meupakan kaidah untuk beriman kepada 

Allah Swt. Tanpa kaidah keimanan tidak akan kokoh, 

layaknya bangunan yang tidak akan tegak tanpa pilar 

yang kuat. Tanpa ikatan ini, keberagaman tidak akan 

bisa bersatu.  Tanpa ikatan ini, semuanya ibarat abu 

yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari yang 

berangin kencang. 

3. Balasan amal saleh yang dilakukan dengan landasan 

keimanan adalah hayatan thayyiban (penghidupan 

yang baik) di dunia ini. Bentuknya tidak selalu dengan 

kenikmatan dan limpahan harta benda. Dalam hidup 

ini banyak kekayaan selain harta yang melimpah ruah, 

namun membuat hidup tenang dalam batas yang 

cukup, yaitu: Ittishal senantiasa (kontak) dengan Allah 

Swt, tsiqah kepada-Nya dan merasa tentram berada 

dalam pemeliharaan-Nya, penjagaan, dan ridho-Nya.  
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Kekayaan lain bisa dalam bentuk kesehatan, 

ketenangan, kesejahteraan, keberkahan, tempat 

tinggal yang nyaman, serta kedamaian hati dan jiwa. 

Harta hanyalah sebuah unsur yang cukup dimiliki 

dalam jumlah yang sedikit, ketika hati sudah terpaut 

dengan sesuatu yang lebih besar, lebih mulia, dan 

lebih kekal di sisi Allah Swt. 

4. Kehidupan yang baik di dunia ini tidak akan 

mengurangi pahala yang mulia di akhirat kelak. 

Tentunya pahala yang akan diraih oleh  orang-orang 

yang beriman adalah 'Aamiluun (aktivis) dalam hidup 

ini. Balasan yang baik akan diterima mereka adalah 

pengampunan Allah Swt atas segala kesalahan dan 

dosa yang pernah dilakukan. Betapa mulianya balasan 

yang diberikan Allah Swt itu. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Allah Swt menjanjikan di dalam ayat ini, bahwa hamba-

hamba-Nya, baik laki-laki maupun perempuan, yang 

mengerjakan amal saleh akan diberikan kehidupan yang 

berbahagia di dunia. Kehidupan bahagia di dunia adalah 

kehidupan yang mana jiwa seseorang memperoleh 

kesenangan, dan kedamaian, karena merasakan kelezatan 

dan kenikmatan iman. Hatinya rela dan menerima dengan 

ikhlas terhadap takdir, rindu kepada janji-janji Allah Swt, 

sehingga senantiasa mendapatkan limpahan cahaya dari 

Allah Swt. 
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Adapun di akhirat kelak akan memperoleh pahala yang 

besar dan paling baik dari Allah Swt. Hal yang demikian ini 

dikarenakan amal saleh yang telah diperbuat sewaktu di 

dunia dan karena iman yang bersih yang telah mensucikan 

jiwanya. 

 

ُّ وَتَػَةلَ حَلُٔلُ ، وَبلَِٔلَِِ  يْطَةنِ  وَاللهُ سُجْحَةَُ ََ الشَّ ٌِ ْٔذُ ثةِللهِ  غُ
َ
ٓذَدُوْنَ : أ ٍُ يَٓذَدِي ال

. ًِ َِ الرَّحِيْ . بِسْمِ اللهِ الرَّحْْ ًِ . الرَّجِيْ نسَْةنَ ىفَِِ خُسٍْْ .  إنَِّ الِْْ أ  وَاىػَْصِْْ ُِ ٌَ ََ آ ي ِ إلََِّ الََّّ
بِْ  ْٔا ثةِلصَّ َٔاصَ َقِّ وَدَ ْٔا ثةِلْْ َٔاصَ ةلَِْةتِ وَدَ أ الصَّ يُ ٍِ  .وَغَ

 ، ًِ ًْ فِِ اىلُْرْآنِ اىػَْظِيْ نْرِ ثةَرَكَ اللهُ لِِْ وَىلَُ ََ الْآيةَتِ وَالَِّّ ٌِ ِّ ة فيِْ ٍَ ِ ًْ ث وَجَفَػَنِِْ وَإيَِّةكُ
 ، ًْ َهِي ذَا الْْ ْٰ لِِْ  ْٔ لُ كَ ْٔ كُ

َ
. أ ًُ يْعُ اىػَْييِْ ٍِ َٔ السَّ ُْ  ُّ ُّ إَُِّ ًْ دلِاوََدَ ِْلُ ٌِ ْ وَ ٌِنِِّ سْذَغْفِرُ وَتَلَجَّوَ 

َ
وأَ

َِةتِ ، فَةسْذَغْفِرُوهُْ إَُِّ  ٌِ ؤْ ٍُ ْ ٌِِيَِْْ وَال ؤْ ٍُ ْ ةتِ وَال ٍَ سْيِ ٍُ ْ يَْْ واَل ٍِ سْيِ ٍُ ْ ًْ وَلسَِةارِِ ال ُّ اللهَ لِِْ وَىلَُ

. ًُ رُ الرَّحِيْ ْٔ َٔ اىغَْفُ ُْ 
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

 
 

ُّ السَّ  ًْ وَرحَْْحَُ اللهِ وَبَرَكادَُ  لامَُ غَييَْلُ

ْٔ نَرهَِ  َ ِّ وَل ِّ َِ كُ
يْ ِٓرهَُ عََلَ الِّ َقَّ لِِظُْ َِ الْْ

دَى وَدِيْ ُٓ ْ لََُ ثةِل ْٔ رْسَوَ رَسُ
َ
ِيْ أ دُ للهِ الََّّ ٍْ َ الَْْ

يْمَ لََُ وَ  نْ لََ إلَََِ إلََِّ اللهُ وحَْدَهُ لََ شََِ
َ
دُ أ َٓ شْ

َ
لَُُ, اىْكََفرُِوْنَ، أ ْٔ دًا خَجْدُهُ وَرَسُ ٍَّ نَّ مَُُ

َ
دُ أ َٓ شْ

َ
أ

َاطِ  ، وَدَعََ إلَِ الصِّْ ًِ ِٔيْ ِّ اىلَْ جِ ْٓ َْ سَةرَ عََلَ جَ ٌَ ِّ وَ ِّ وَعََلَ آلَِِ وَصَحْجِ صَلََّّ اللهُ غَييَْ
 َِ

يْ ْٔمِ الِّ ة نَسيِْْاً الَِ يَ ًٍ ًَ تسَْييِْ َِ وسََيَّ
يْ ْٔمِ الِّ ًِ إلَِ يَ سْذَلِيْ ٍُ ْ . ال ٌِيَْْ  آ

 ًْ ِّ ىػََيَّلُ َٔى اللهِ وَطَةغَذِ ًْ وَجَفْسِِ ثذَِلْ وْصِيْلُ
ُ
ة بَػْدُ :  فَيَة غِجَةدَ اللهِ . . .  : أ ٌَّ

َ
أ

نَ.   ْٔ  تُفْيحُِ
  

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji 

kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi 

Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya 

mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara 

sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun, 

saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. 

Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang 

memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan 

abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan 
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derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti. 

Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang 

dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 

Pada kesempatan kali ini marilah kita bersama-sama 

meningkatkan iman dan takwa kita kepada Allah Swt, 

karena hanya dengan iman dan takwa kita bisa 

mendapatkan rahmat dan nikmat yang agung dari Allah 

Swt. Iman dan takwa berada dalam hati seseorang. 

Artinya, kita jangan menilai orang hanya dari penampilan, 

jangan hanya dari kata-kata yang keluar dari mulutnya, 

karena iman dan takwa tak akan pernah bisa kita lihat, 

hanya diri kita pribadi dan Sang Penciptalah yang 

mengetahui seberapa kadar iman dan takwa kita. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Dalam Al-Qur’an surat Ali Imron ayat 102, Allah Swt 

berfirman: 

ٔنَ. ٍُ ًْ مُسْيِ جْذُ
َ
ََّ إلََِّ وأَ ٔتُ ٍُ ِّ وَلََ تَ ِ َ حَقَّ تُلَةد أ اللََّّ أ اتَّلُ ُِ ٌَ ََ آ ي ِ ة الََّّ َٓ حُّ

َ
 يةَأ

Hai Orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dengan sebenar-benarnya takwa kepada-Nya; dan 
jenganlah sekali-kai kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam. (QS. Ali Imron: 102) 

Dalam ayat di atas Allah Swt dengan tegas 

menyampaikan bahwa kita harus terus menjaga 

keimanaan kita hingga kelak kita tiada. Namun 

sebagaimana telah saya sebutkan bahwa tidak ada yang 
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tahu kadar keimanan seseorang kecuali dia sendiri dan 

Allah Swt, maka dari itu saya tegaskan kembali jangan 

sampai kita menilai seseoranG karena penampilannya, 

apalagi dalam dunia modern kali ini banyak orang yang 

terlena karena penampilan, karena gaya berpakain, dan 

juga cara penyampaian, hingga banyak orang yang keluar 

dari ajaran Ahlussunnah wal Jama'ah tanpa mereka sadari. 

Rasulullah Saw bersabda dalam sebuah Hadits: 

 ًْ بلُِ ْٔ ِْظُرُ إلَِ كيُُ ة حَ ٍَ َْ إجَِّ ًْ وَىلَِ َٔاىلُِ مْ
َ
ًْ  وَلََ إلَِ أ ركُِ َٔ ِْظُرُ إلَِ صُ إنَِّ اللهَ لََ حَ

. ًْ ةىلُِ ٍَ خْ
َ
 وأَ

Sesungguhnya Allah tidak melihat pada badan kalian 
dan tidak pula pada harta yang kalian miliki, namun 
Allah hanya melihat pada hati dan perbuatan kalian. 

Contoh sederhana, kita sering melihat orang-orang 

yang memakai baju compang-camping, baju yang lusuh 

dan tubuh yang tidak terawat, dan ketika mereka meminta 

kita tidak memberi bahkan sampai ada yang menolak 

dengan ucapan yang menusuk hati. Ingatlah! Ketika ada 

orang yang meminta, berilah walaupun itu sedikit, bila 

memang kita tidak punya maka tolaklah dengan lemah 

lembut, karena tidak ada yang tahu siapa yang berada di 

depan kita, bisa jadi beliau seorang wali yang diperintah 

Allah Swt untuk menguji keimanan kita. 

Contoh lain dalam kehidupan bertetangga, kita sering 

melihat orang yang menghina tetangga kita, mencaci 

tetangga kita, karena memiliki kehidupan yang kurang 

mampu, namun sejatinya dia memiliki keimanan yang kuat, 
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sehingga walaupun dia kekurangan namun memiliki hati 

yang tenang. Sebaliknya, banyak tetangga kita yang kaya 

raya memiliki harta yang melimpah, mobil mewah bahkan 

rumah yang gagah, namun hatinya kering, sepi dari 

keimanan karena selalu mencurahkan hatinya untuk dunia 

sehingga memiliki kebimbangan dan kegaduhan yang tak 

terhingga.  

Kita sering membaca sejarah dari para nabi dan rasul, 

namun kita tidak mengambil teladan dari beliau. Kita tahu 

bahwa Nabi Sulaiman As merupakan nabi yang pali kaya, 

namun keimanan beliau tiada terhingga; Nabi Ayyub As 

dalam fase hidupnya pernah merasakan kamiskinan yang 

tidak bisa dibayangkan, namun keimanan beliau tetap 

kokoh tak tergoyahkan.  

Contoh lebih luas dalam dunia modern ini, banyak 

orang yang tersesat dari jalan Ahlussunnah wal Jama'ah 

karena tertipu oleh sosial media. Memang tak bisa 

dipungkiri bahwa internet itu penting, namun kita harus 

selektif dalam memilih agar kita tidak tertipu oleh orang-

orang yang mengaku sebagai Ahlussunnah wal Jama'ah, 

karena sudah sangat banyak aliran-aliran yang mengaku 

sebagai Ahlussunnah wal Jama'ah namun sebenarnya 

mereka bukanlah Ahlussunnah wal Jama'ah. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Kesimpulannya, jangan sampai kita terjerumus dalam 

lubang kemaksiatan atau bahkan kesesatan hanya karena 
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kita terbodohi oleh tampilan luar, dan jangan sekali-kali 

kita bertanya hukum agama pada internet, kecuali 

memang situs yang terkenal dengan konten ajaran 

Ahlussunnah wal Jama'ah, semisal situs-situs milik sebuah 

pondok pesantren dan situs-situs milik jam'iyyah 

Nahdhutul Ulama, karena kalau sampai kita salah pilih 

maka akan kembali pada diri kita. Dan, jangan sampai kita 

meremehkan orang lain, tetangga atau bahkan kerabat 

kita hanya karena penampilanya, karena Allah Swt tidak 

melihat pada penampilan namun pada hati kita dan apa 

yang kita kerjakan. 

 

يْطَةنِ  ََ الشَّ ٌِ ْٔذُ ثةِللهِ  غُ
َ
ٓذَدُوْنَ : أ ٍُ ُّ وَتَػَةلَ حَلُٔلُ ، وَبلَِٔلَِِ يَٓذَدِي ال وَاللهُ سُجْحَةَُ

أ  ُِ ٌَ ََ آ ي ِ ة الََّّ َٓ حُّ
َ
ًِ : يةَأ َِ الرَّحِيْ . بِسْمِ اللهِ الرَّحْْ ًِ ََّ الرَّجِيْ ٔتُ ٍُ ِّ وَلََ تَ ِ َ حَقَّ تُلَةد أ اللََّّ اتَّلُ

ٔنَ . ٍُ ًْ مُسْيِ جْذُ
َ
 إلََِّ وأَ

 ، ًِ ًْ فِِ اىلُْرْآنِ اىػَْظِيْ نْرِ ثةَرَكَ اللهُ لِِْ وَىلَُ ََ الْآيةَتِ وَالَِّّ ٌِ ِّ ة فيِْ ٍَ ِ ًْ ث وَجَفَػَنِِْ وَإيَِّةكُ
 ، ًْ َهِي ًْ الْْ ِْلُ ٌِ ْ وَ ٌِنِِّ سْذَغْفِرُ وَتَلَجَّوَ 

َ
ذَا وأَ ْٰ لِِْ  ْٔ لُ كَ ْٔ كُ

َ
. أ ًُ يْعُ اىػَْييِْ ٍِ َٔ السَّ ُْ  ُّ ُّ إَُِّ دلِاوََدَ

َِةتِ ، فَةسْذَغْفِرُوهُْ إَُِّ  ٌِ ؤْ ٍُ ْ ٌِِيَِْْ وَال ؤْ ٍُ ْ ةتِ وَال ٍَ سْيِ ٍُ ْ يَْْ واَل ٍِ سْيِ ٍُ ْ ًْ وَلسَِةارِِ ال ُّ اللهَ لِِْ وَىلَُ

. ًُ رُ الرَّحِيْ ْٔ َٔ اىغَْفُ ُْ 
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

 
 

 ُّ ًْ وَرحَْْحَُ اللهِ وَبَرَكادَُ لامَُ غَييَْلُ  السَّ
نْ لآإلَ 

َ
دُ أ َٓ شْ

َ
رًا، وأَ ْٔ فُ ْٔ ََ جَزَاءً مَ ةنرِِيْ ََ وَالشَّ ةثرِِيْ ِيْ وَغَدَ ليِصَّ دُ للهِ الََّّ ٍْ َ دُ للهِ ، الَْْ ٍْ َ  الَْْ

 َ
ْ

ْٔثُ الَِ كََفَّحِ ال جْػُ ٍَ ْ لَُُ ال ْٔ دًا خَجْدُهُ وَرَسُ ٍَّ نَّ سَيِّدَُةَ مَُُ
َ
 يقِْ إلََِّ اللهَ وحَْدَهُ لََ شََِيمَْ لََُ وأَ

ًا وَُذَِيرًْا،  بشَِِّ ٌُ ِْدًا وَ ًَّ صَوِّ عََلَ سَيِّدُِةَ شَة ُٓ دٍ الَيَّ ٍَّ َِة مَُُ َِة وَشَفِيْػِ وَ عََلَ الََِِ وحََجيِْجِ
َٔى  ًْ وَجَفْسِِ ثذَِلْ وْصِيْلُ

ُ
يَْْ أ ٍِ سْيِ ٍُ ْ ػَةشََِ ال ٌَ ة بَػْدُ : يةَ  ٌَّ

َ
ة نَسيِْْاً. أ ًٍ ًَ تسَْييِْ ِّ وسََيَّ وَصَحْجِ

َْ اللهِ وَ  ٌِ  ُّ َْ حَذَّقِ اللهَ يََػَْوْ لََُ مََرْجًَة وَيرَْزُكْ ٌَ : وَ ًِ ِّ اىهَْرِيْ ِ ُّ كَةلَ فِِْ نذَِةث ِّ فإََُِّ طَةغَذِ
 حَيْرُ لََ يََتْسَِتُ.

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji 

kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi 

Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya 

mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara 

sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun, 

saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. 

Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang 

memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan 

abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan 

derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti. 
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Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang 

dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Tidak ada satupun manusia di dunia ini yang semasa 

hidupnya selalu menemui apa yang dia ingini, 

mendapatkan apa yang diharapkan dan segala cita-citanya 

menjadi nyata. Dalam kehidupan nyata, kita pasti menemui 

suka dan duka, sedih dan bahagia datang silih berganti, 

maka sabar dan syukur adalah dua sikap yang harus kiti 

miliki, agar tetap dapat menjalankan apa yang 

diperintahkan. 

Setiap manusia dalam hidupnya ada kalanya menemui 

hal yang dia inginkan, ada pula yang menemui hal yang 

tidak diharapkan bahkan yang dibenci. Dua keadaan ini 

menuntut kita untuk bersikap sabar. Kesehatan, 

keselamatan, harta dan pangkat, serta segala kenikmatan 

dunia, merupakan hal-hal yang diinginkan setiap manusia. 

Namun, justru keadaan inilah yang lebih membutuhkan 

sifat sabar, dalam arti kita harus bisa menahan diri agar 

kita tidak terjerumus dalam kenikmatan-kenikmatan dunia 

sehingga membuat kita lupa kepada Sang Pencipta. Allah 

Swt berfirman dalam Al-Qur'an surat al-Munafiqun ayat 9: 

 ًْ ِٓلُ
أ لََ ديُْ ُِ ٌَ ََ آ ي ِ ة الََّّ َٓ حُّ

َ
ًْ يةَأ َٔاىلُُ مْ

َ
َْ حَفْػَوْ  أ ٌَ ِ وَ َْ ذِنْرِ اللََّّ ًْ خَ وْلََدُكُ

َ
وَلََ أ

ونَ.  َةسُِِ
ْ

ًُ ال ُْ ولََمَِ 
ُ
 ذَلمَِ فَأ
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah hartamu dan 
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. 
Barangsiapa yang berbuat demikian maka mereka itulah 
orang-orang yang merugi. (QS. Al-Munafiqun: 9) 

Selanjutnya, sesuatu yang tidak sesuai dengan 

keinginan dan watak manusia yaitu menjalankan taat dan 

menjauhi maksiat. Setiap hamba harus bersabar dalam 

menjalankan ketaatan yakni melaksanakan perintah Allah 

Swt dan menjauhi segala larangan-Nya. 

Dan sabar tingkat tertinggi adalah sabar dalam 

menghadapi segala cobaan dan musibah seperti kematian, 

sakit, kecelakaan, hilangnya harta dan lain sebagainya. 

Seorang hamba yang baik harus rela dengan ketentuan 

Allah Swt dan meyakini segala yang dimilikinya adalah 

titipan, semuanya akan kembali kepada Allah Swt, Tuhan 

yang menciptakan. Dengan keyakinan seperti ini maka ia 

akan tetap teguh dan kuat untuk melanjutkan langkah dan 

meneruskan hidupnya. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Allah Swt berfirman dalam Surat al-Baqarah ayat 172: 

ًْ إيَِّةهُ  ِْذُ ِ إنِْ نُ ًْ وَاشْهُرُوا لِلََّّ َِةكُ ة رَزَقْ ٌَ َْ طَيِّجَةتِ  ٌِ أ  أ كُُ ُِ ٌَ ََ آ ي ِ ة الََّّ َٓ حُّ
َ
يةَأ

 .تَػْجُدُونَ 
Hai orang-orang yang beriman, makanlah diantara rezeki 
yang baik-baik yang kami berikan kepadamu dan 
bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya 
kepada-Nya kamu menyembah. (QS. al-Baqarah: 172) 
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Dalam Al-Quran surat Ibrahim ayat 7 Allah Swt juga 

berfirman: 

ًْ إنَِّ غَذَابِِ لشََدِيدٌ. ًْ وَىئَِِْ كَفَرْتُ زيِدََُّلُ
َ
ًْ لَأ ًْ ىئَِِْ شَهَرْتُ ذَّنَ رَبُّلُ

َ
 وَإذِْ دأَ

Dan (ingatlah juga), tatkala Robbmu memaklumlan: 
"sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih". (QS. Ibrahim: 7) 

Dua ayat Al-Quran ini mengandung perintah Allah Swt 

kepada hamba-hamba-Nya agar selalu bersyukur. Dan 

sudah seharusnya kita mengetahui makna hakikat dari 

syukur. Yakni, makna hakikat dari syukur ialah "ilmu", "hal" 

serta "amal". Yang dimaksud dari "ilmu" ialah kita harus 

mengetahui serta menyadari bahwa semua nikmat dan 

anugerah yang telah dapatkan merupakan pemberian dari 

Sang Maha Memberi Nikmat dan Anugerah, sedangkan 

yang dimaksud dari "hal" ialah rasa bahgia, rasa senang 

yang muncul karena pemberian dari Allah Swt. Dan yang 

dimaksud "amal" adalah kita melakukan sesuatu yang 

disenangi dan dicintai oleh Allah Swt, Sang Maha Pemberi. 

Syukur dengan "amal"  berkaitan dengan hati, lisan dan 

juga anggota badan. Hati harus selalu meniatkan 

pemanfaatan anugerah-anugerah yang telah diberikan 

untuk kebaikan, lisan dengan selalu melafalkan puja dan 

puji syukur kepada Allah Swt, dan anggota badan 

mempergunakan anugerah yang telah diberikan pada jalan 

yang diridhoi Allah Swt. 
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Sebaliknya, seseorang yang mempergunakan nikmat 

dan anugerah yang telah diberikan kepada jalan yang 

kemaksiatan, maka ia telah mengufuri nikmat yang telah 

diberikan oleh Allah Swt. Begitupula bila kita 

menelantarkan anugerah-anugerah yang telah diberikan 

sehingga membiarkan potensi-potensi diri dan hidupnya 

terbengkalai tersia-sia tiada guna. 

Semoga kita senantiasa dibimbing oleh Allah Swt 

untuk selalu mengingat-Nya dan mensyukuri segala 

nikmat-Nya serta diberi taufiq dan hidayah agar dapat 

melaksanakan penghambaan yang terbaik kepada-Nya. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Hidup merupakan sebuah ujian, Allah Swt berfirman dalam 

Al-Quran surat Al-Insan ayat 1-3: 

تََ عََلَ الِْْ 
َ
وْ أ نسَْةنَ َْ َِة الِْْ ذْنُٔرًا. إَُِّة خَيلَْ ٌَ َْ شَيْبًة  ًْ يلَُ َ رِ ل ْْ ََ الَّ ٌِ نسَْةنِ حِيٌْ 

ة شَةنرِاً  ٌَّ ِ بيِوَ إ دَحَِْةهُ السَّ َْ يػًة ثصَِيْاً. إَُِّة  ٍِ َِةهُ سَ ِّ فَجَػَيْ مْشَةجٍ ُبَْذَييِ
َ
َْ جُطْفَحٍ أ ٌِ
ة نَفُٔرًا. ٌَّ ِ  وَإ

Bukannya pernah datang kepada Manusia satu waktu 
dari masa, yang ketika belum sesuatu yang dapat 
disebut. Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari 
setetes mani yang bercampur yang Kami hendak 
mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu 
Kami jadikan dia mendengar dan melihat. Sungguh, 
Kami telah menunjukkan kepadanya jalan yang lurus; 
ada yang bersyukur ada pula yang kufur. (QS. Al-Insan: 
1-3) 
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Allah Swt berfirman dalam Al-Quran surat al-Mulk ayat 

1-2: 

ءٍ كَدِيرٌ.  َٔ عََلَ كُِّ شََْ ُْ يْمُ وَ ٍُ ْ ِ ال ِي بيَِدِه َيَةةَ تَجَةرَكَ الََّّ ْٔتَ وَالْْ ٍَ ْ ِي خَيقََ ال الََّّ
َٔ اىػَْزِيزُ اىغَْفُٔرُ. ُْ لًا وَ ٍَ َُ خَ حْسَ

َ
ًْ أ يُّلُ

َ
ًْ أ كُ َٔ  لَِِجْيُ

Mahasuci Allah yang di tangan-Nya segala kerajaan, dan 
dia Mahakuasa atas segala sesuatu, Yang menciptakan 
mati dan hidup untuk menguji kamu, siapa di antara 
kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa 
lagi Maha Pengampun. (QS. al-Mulk: 1-2) 

Ayat-ayat Al-Quran ini menunjukkan kepada kita 

bahwa semua yang diberikan kepada kita merupakan 

cobaan. Saat hidup kita tercukupi, itu artinya kita sedang 

diuji, akankah kita mampu untuk bersyukur kepada Allah 

Swt, Sang Maha Memberi? Lalu, akankah kita mampu 

mempergunakan nikmat yang telah diberikan kepada jalan 

yang Ia ridhai? Sedangkan di saat kita berduka atau hidup 

dalam kekurangan, itu artinya kita juga diuji, mampukah 

kita bersabar dalam menghadapi cobaan?  

Jadi, pada hakikatnya Nikmat dan musibah merupakan 

ujian bagi kita, lulus dan tidaknya kita tergantung 

bagaimana kita menyikapinya. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Ayat-ayat ini juga hendak menyadarkan kita bahwa semua 

yang terjadi, baik nikmat ataupun cobaan, hendaknya 

menjadi pendorong bagi kita untuk menjadi insan yang 

mulia dan dekat di sisi-Nya. 
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أ لََُ  ػُ ٍِ ٓذَدُوْنَ,  وَإذَِا كرُئَِ اىلُْرْآنُ فَةسْذَ ٍُ ُّ وَتَػَةلَ حَلُٔلُ ، وَبلَِٔلَِِ يَٓذَدِي ال وَاللهُ سُجْحَةَُ
ََ الشَّ  ٌِ ْٔذُ ثةِللهِ  غُ

َ
ًْ درُحَُْْٔنَ .  : أ أ ىػََيَّلُ ُصِْذُ

َ
. وأَ ًِ َِ الرَّحِيْ . بِسْمِ اللهِ الرَّحْْ ًِ يْطَةنِ الرَّجِيْ

ًْ إنَِّ غَذَابِِ لشََدِيدٌ. ًْ وَىئَِِْ كَفَرْتُ زيِدََُّلُ
َ
ًْ لَأ ًْ ىئَِِْ شَهَرْتُ ذَّنَ رَبُّلُ

َ
 وَإذِْ دأَ

 ، ًِ ًْ فِِ اىلُْرْآنِ اىػَْظِيْ ة ثةَرَكَ اللهُ لِِْ وَىلَُ ٍَ ِ ًْ ث نْرِ وَجَفَػَنِِْ وَإيَِّةكُ ََ الْآيةَتِ وَالَِّّ ٌِ ِّ فيِْ
 ، ًْ َهِي سْذَغْفِرُ الْْ

َ
ذَا وأَ ْٰ لِِْ  ْٔ لُ كَ ْٔ كُ

َ
. أ ًُ يْعُ اىػَْييِْ ٍِ َٔ السَّ ُْ  ُّ ُّ إَُِّ ًْ دلِاوََدَ ِْلُ ٌِ ْ وَ ٌِنِِّ وَتَلَجَّوَ 
 ٍُ ْ ٌِِيَِْْ وَال ؤْ ٍُ ْ ةتِ وَال ٍَ سْيِ ٍُ ْ يَْْ واَل ٍِ سْيِ ٍُ ْ ًْ وَلسَِةارِِ ال ُّ اللهَ لِِْ وَىلَُ َِةتِ ، فَةسْذَغْفِرُوهُْ إَُِّ ٌِ ؤْ

. ًُ رُ الرَّحِيْ ْٔ َٔ اىغَْفُ ُْ 
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